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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Era globalisasi dan perdagangan bebas dunia menjelang abad ke-21 akan menjadi peluang dan sekaligus

menjadi ancaman bagi industri manufaktur di Indonesia. Menjadi peluang karena adanya perdagangan bebas

dunia memberi kesempatan luas bagi Industri Manufaktur di Indonesia untuk meningkatkan pemasaran hasil

produksi ke berbagai negara. Sebaliknya menjadi ancaman karena batasan-batasan

perekonomian/perdagangan yang diciptakan suatu negara akan hapus, sehingga produk-produk industri

manufaktur negara lain berupa barang sejenis atau barang substitusi akan memasuki pasar Indonesia.

Keadaan tersebut akan mengakibatkan persaingan pemasaran barang-barang sejenis yang dihasilkan di

dalam negeri akan semakin meningkat. 

<br />

 

<br />

Untuk mengantisipasi perubahan yang akan terjadi orientasi perusahaan industri manufaktur yang selama ini

mengandalkan kelangsungan hidup perusahaan kepada perlindungan pemerintah dalam bentuk: fasilitas,

konsesi, proteksi maupun subsidi harus dirubah menjadi orientasi meningkatkan daya saing dengan cara

meningkatkan efisiensi. 

<br />

 

<br />

Salah satu faktor dominan dalam meningkatkan efisiensi adalah penggunaan/peningkatan teknologi produksi

dengan memakai mesin-mesin yang lebih canggih dan terotomatisasi. Hal tersebut berarti menambah

penggunaan aktiva yang mempunyai beban tetap (operating leverage) dalam produksi, dengan harapan

pertambahan penjualan akan meningkatkan kemampuan laba (Earning Before Interest and Taxes) secara

lebih besar. 

<br />

 

<br />

Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa perusahaan (14 perusahaan) industri manufaktur

yang telah go publik beroperasi dengan operating leverage yang masih favorable (menguntungkan),

sehingga masih memungkinkan untuk meningkatkan aktiva tetapnya. Selain dari itu ingin diketahui eratnya

hubungan dan besarnya pengaruh faktor-faktor: operating leverage, size dan variabilitas pendapatan

terhadap struktur modal industri manufaktur tersebut. 

<br />
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<br />

Untuk mengetahui apakah operating leverage masih favorable (menguntungkan) dilakukan uji statistik

dengan cara membandingkan rata-rata contribution margin dengan rata-rata fixed cost. Hasil pengujian

menyimpulkan bahwa perusahaan-perusahaan yang diteliti masih bekerja dengan operating leverage yang

masih favorable (menguntungkan) dimana rata-rata contribution margin jauh lebih besar dari rata-rata fixed

cost. Hal ini menunjukkan perusahaan-perusahaan yang diteliti cukup mempunyai peluang meningkatkan

teknologi produksi dari labour intensive menjadi capital intensive dalam usaha meningkatkan efisiensi dan

daya saing mengantisipasi era globalisasi dan perdagangan bebas dunia yang akan datang. 

<br />

 

<br />

Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan dan besarnya pengaruh faktor-faktor: operating leverage,

size dan variabilitas pendapatan terhadap, struktur modal dilakukan analisa regressi linear berganda yang

disertai dengan pengujian dan koreksi asumsi dasar klasik: autokorelasi, heteroskedastis dan

multikolinieritas serta uji t dan uji f statistik. 

<br />

 

<br />

Hasil pengujian menunjukkan diantara ketiga faktor ternyata yang mempunyai hubungan kuat dan

berpengaruh terhadap struktur modal hanya size (total aktiva) perusahaan dengan arah negatif yang

seharusnya berhubungan secara positif. 

<br />

 

<br />

Sedangkan operating leverage dan variabilitas pendapatan memperlihatkan hubungan/pengaruh yang kurang

signifikan terhadap struktur modal. 

<br />

 

<br />

Kesimpulan ini memberi kesan manajemen perusahaan-perusahaan yang diteliti cenderung menerapkan

kebijaksanaan yang konservatip atau berhati-hati dalam rangka menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

		


